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BAB IV 

AKURASI PENERAPAN TEORI  AL-ALU>S>I DAN AL-QURTUBI> 

DALAM MENAFSIRKAN LAFAD SHALAT AL-WUSTHA DALAM 

SURAT AL-BAQARAH AYAT 238 

A. Penerapan teori oleh al-Qurtubi> dalam menafsirkan lafad Shalat al-Wustha>. 

Dalam Surat al-Baqarah ayat 238 menjelaskan tentang perintah untuk menjaga 

waktu shalat, Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga waktunya Shalat 

masing-masing, dan memelihara batasannya serta menunaikannya di dalam waktunya 

masing-masing. Dalam pandangan para Mufassir tidak terdapat perselisihan tentang 

adanya  perintah ini, namun yang menjadi perselisihan dalam menafsiran  makna 

lafad} Shalat al-Wustha> ( الصَّلاَةُ الْوُسْطَى  ). Al-Qurtubi> dalam menafsir surat al-Baqarah 

ayat 238 tentang lafad shalat al-Wustha> dengan menjelaskan beberapa macam 

perselisihan penafsiran, di antaranya; Shalat Z}huhur,Shalat ‘Ashar, Shalat Maghrib, 

Shalat ‘Isya’, Shalat Subuh, Shalat Jum’at, shalat shubuh dan ‘ashar sekaligus, al-

‘Itmah dan shubuh, shalat lima waktu secara keseluruhannya, Shalat yang  tidak 

ditentukan waktunya, Dari beberapa penafsiran tersebut beliau menafsirkan  sebagai 

Shalat ‘Asyar.  Dalam hal ini Al-qurtubi tidak setuju sekaligus membatalkan terhadap 

pendapat dengan menggunakan lafad hadis sperti ini ( ِوَصَلاَةِ الْعَصْر), yaitu bukanlah 
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Shalat ‘Asyar yang di maksudnya,  seperti dalam hadis Imam Muslim dari Yunu>s 

Maula> ‘A>isyah ia berkata1;  

حافظوا على الصلوات والصلاة الوسطى وصلاة ( فأملت عليأمرتني عائشة أن أكتب لها مصحفاً «

 سمعتها من رسول االله صلى االله عليه وسلم : وقالت ) العصر 

Dalam hadis tersebut terdapat wawu ‘Ataf yang bersambung antara Shalat al-

Wustha> dan shalat ‘Ashar, sehingga yang di maksud bukanlah shalat tersebut. 

Terhadap hadis Yunu>s Maula> ‘A>isyah  Imam nawawi menjelaskan sebagian dari 

sahabat-sahabatku menjadikan dalil bahwa shalat al-wustha> tidak di tunjukkan 

terhadap shalat ‘Ashar, lantaran terdapat huruf ‘Ataf yang berfungsi sebagai al-

Mugha>yarah akan tetapi madhab kami mengatakan bahwa dalam Qira’ah tersebut 

merupakan qira’ah yang Sya>dz} dan tidak dapat di jadikan dalam berhujjah, hal ini 

menjadi perselihan dalam masalah ‘Usu>l fiqh, sehingga antara kami dan abi> hanifah 

berbeda pendapat.2 Al-Qurtubi membantah atau membatalkan  ِوَصَلاَةِ الْعَصْر dengan 

berdasarkan pada pendapat ‘Ulama’ beliau tanpa menyebutkan namanya, dalam 

pendapatnya sebagai berikut; 

ابن ك حديث عمرو لذ ىلّ علداللّه عليْه وسلّم، ي ىفْسير من النّبيّ صلّ الت ـّا ذلك كنمّ إو : ل علماؤنااق

حافظوا على الصّلوات " فأملتْ عليَّ : وفيه. ديثَ ا مصحفا، الحأن أكْتب له أمرتْني حفصة: رافع قال

                                                           
1Abi> abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> bakr al-Qurtubi> , al-Jami>’ Li-Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubi>n lima> Ta}dhammaahu min al-Sunnah wa ayyi al-Furqa>n Jilid 4 (Beirut: 
Mu’assasah al-Risâlah 2006.),182 
2Abu> zakariya Yahya al-Nawawi, Shahi>h Muslim bi Syarh al-Nawawi>, jilid V (kairo; Dar al-
Hadis, 2005)130-131 
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عْتها منْ رسول اللّه صلّى اللّه هكذا سم: لتْ اوق" ه قانتينلّ وَقوموا ل - وهي الْعصْر - والصّلاة الْوسْطى 

 3مَ يقرءوهعليْه وسلّ 

Dan dalam hadis diatas   ُوَهِيَ الْعَصْر  menunjukkan bahwa sesungguhnya  

Rasulullah SAW menafsirkan Shalat al-Wustha> dari firman allah tersebut dengan 

mengatakan ( وَهِيَ الْعَصْرُ " هُوَ  ) Dan dalam riwayat na>fi’ dari Hafs}ah  terdapat huruf wa>wu, 

yaitu;   "وَصَلاَةِ الْعَصْر  akan tetapi al-Qurtubi terhadap riwayat tersebut, menjelaskan 

riwayat sebagai hadis mursal, seperti yang di jelaskan oleh Abi> Ha>tim dalam kitab 

Mara>si>l,4  

Dan terdapat Hujjah lainnya; bahwa sesungguhnya orang yang mengatakan; 

( وَصَلاَةُ الْعَصْرِ وَالصَّلاَةُ الْوُسْطَى  ), menjadikan Shalat al-Wustha> bukanlah Shalat ‘Ashar, hal ini 

menunjukkan atas penolokan terhadap Hadis Rasulullah yang di riwayatkan oleh; 

‘Abdullah ia  menceritakan bahwa orang-orang Musrik menyibukkan Rasulullah 

ketika terjadi peperangan al-Ahza>b dari melaksanakan Shalat ‘As}har sampai matahari 

merah, kemudian Rasulullah SAW mengatakan  Kita di telah di sibukkan dengan 

Shalat al-Wustha>, Semoga allah memenuhi hati dan rumah mereka dengan api.5 

Hadis yang di gunakan oleh orang-orang dalam melakukan penolakan terhadap hadis 

dari riwayat ‘Abdullah di atas adalah hadisnya Yunu>s Maula> ‘A>isyah di atas yang 

oleh al-qurtubi sendiri di bantahkan dengan alas an yang telah di jelaskan di atas. 

                                                           
3 al-Qurtubi> , al-Jami>’ Li-Ahkam, 182 
4
 Ibid, 182 

5
 Ibid, 182 
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Terhadap pendapatnya ini, di dasarkan pula  pada hadis yang diriwayatkan 

oleh Muslim dan selainya, dalam hal ini al-Qurtubi> hanya menyebutkan dari hadis 

Ibn Mas’ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda: Shalat Wustha> adalah shalat 

‘Ash}ar, hadis tersebut di keluarkan oleh al- Tirmi>dhi> pula, dan beliau mengatakan 

bahwa ini adalah hadis hasan S}hahi>h.6 Al-Qurtubi mengatakan bahwa hadis ‘Ali ibn 

abi thalib shahih tentang shalat al-wustha> dalam hadis tersebut di jelaskan  sebagai 

shalat ‘Ashar. 

ثَـنَا أبَوُو  ثَـنَا أبَوُ مُعَاوِيةََ عَنْ الأَْعْمَشِ عَنْ  حَدَّ رُ بْنُ حَرْبٍ وَأبَوُ كُريَْبٍ قاَلُوا حَدَّ  بَكْرِ بْنُ أَبيِ شَيْبَةَ وَزهَُيـْ

الأَْحْزاَبِ  قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـوْمَ  مُسْلِمِ بْنِ صُبـَيْحٍ عَنْ شُتـَيرِْ بْنِ شَكَلٍ عَنْ عَلِيٍّ قاَلَ 

هَا بَـينَْ   الْعِشَاءَيْنِ بَـينَْ شَغَلُوناَ عَنْ الصَّلاَةِ الْوُسْطَى صَلاَةِ الْعَصْرِ مَلأََ اللَّهُ بُـيُوتَـهُمْ وَقُـبُورَهُمْ ناَراً ثمَُّ صَلاَّ

 7الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ 
 

Al-Qurtubi> menafsirkan  shalat al-Wustha> adalah Shalat ‘As}har dengan 

menggunakan salah satu teori fungsi hadis, yaitu sebagai penjelas terhadap al-

qura’an. Oleh sebab itu teori penafsiran yang di gunakan oleh al-qurtubi dengan 

memakai Hadis sebagai ba>yan terhadap al-Qur’an telah akurasi. 

B. Penerapan teori oleh al-Alusi > dalam menafsirkan lafad Shalat al-Wustha>. 

Surat al-Baqarah ayat 238 menjelaskan pentingnya menjaga waktu shalat 

dalam kehidupan, al-Alu>si menafsirkan ayat di atas, untuk senantiasa melaksanakan 

shalat pada waktu-waktunya tanpa melalaikannya, dalam ayat tersebut terdapat lafad 

                                                           
6 al-Qurtubi> , al-Jami>’ Li-Ahkam,177 
7
 Abu> zakariya Yahya al-Nawawi, Shahi>h Muslim bi Syarh al-Nawawi>, jilid V (kairo; Dar al-

Hadis, 2005)128 
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shalat al-Wustha> yang dalam hal ini Shalat manakah yang di maksud dengan Shalat 

al-Wustha>, di antara pendapat ialah; Shalat ‘As}har, Shalat Magrib, Shalat Isya’, 

Shalat Subuh, Shalat Dhuhur dan Shalat-Shalat lain-nya. Dalam penafsiran al-Alusi> 

yang di maksud dengan Shalat al-Wustha> ialah Shalat Z}huhur,8 dengan beralasan; 

Mayoritas ‘Ulama’ telah sepakat bahwasanya yang di maksud dalam lafad} Shalat al-

Wustha> adalah Shalat ‘As}har berdasarkan dengan hadis dari Imam Muslim dari 

Riwayat ‘Ali yang berbunyi; 

: أنه صلى االله عليه وسلم قال يوم الأحزاب « أخرج مسلم من حديث علي كرم االله تعالى وجهه 

 9»تعالى بيو�م ناراً شغلونا عن الصلاة والوسطى صلاة العصر ملأ االله 

Meskipun kesepakatan mayoritas ‘Ulama’ terhadap makna Shalat al-wustha> 

seperti itu, dalam hal ini al-Alusi > mengatakan dalam tafsirnya, bahwa sebagian para 

Muhaqqiqi>n mengatakan; penggunaan dalil di antara beberapa perselihan penafsiran 

di atas itu menunjukkan bahwa sesungguhnya shalat al-wustha adalah shalat Z}huhur, 

dan pendapat ini di nisbatkan terhadapa pendapat Ima>m Abi> hani>fah RA, dan 

penjelasan mengenai perselisihan pendapat dalam menafsirkan tentang Shalat al-

wustha> di atas, seluruhnya tidak memiliki sanad dan pemahaman secara tergesah-

gesah kecuali pendapat yang menjelaskan tentang maksud Shalat al-Wustha> ialah 

shalat ‘As}har. Kesepakatan ‘Ulama tersebut terbantahkan dalam penafsirannya al-

Alusi> dengan dua Ihtima>l atau perdungaan; 

                                                           
8
 Abu> al-Fadl Syiha>b al-dhi>n al-Sayyid Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h al-Ma>’a>ni> fi>tafsi>r 

al-Qur’an wa al-Sab’i Masha>ni> jilid II (Kairo: Dar al-taufiqiyah li al-turats, 2009) 155-156 
9
 al-Alu>si,> Ru>h al-Ma>’a>ni> fi>tafsi>r al-Qur’an, 156 
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1) Lafad} صلاة العصر dalam hadis di atas di katakan  bukanlah sebagai hadis hadis 

Marfu’ tetapi hadis Mudraj (Hadis yang di buat-buat) oleh sebagian perawinya, 

akan tetapi hadis tersebut  di perkuat dengan hadis dari ‘Ali  

حتى غربت الشمس حبسونا عن الصلاة الوسطى  

2) Hadis tersebut bukanlah hadis Mudraj, sedangkan lafad} صلاة العصر sebagai sebagai 

‘Ataf Nasaq yang di buang huruf ‘Atafnya, tidak sebagai badl atau baya>n,10  

sehingga bentuk bunyinya hadis itu seperti ini ( العصرشغلونا عن الصلاة الوسطى وصلاة  ).  

Dan dengan dua Ihtima>l diatas menunjukkan hadis ini  tidak dapat di jadikan 

dhali>l, alasannya jikalau  tafsirannya Rasulullah Shalat al-Wustha sebagai Shalat 

‘As}har tentunya S}haha>bat mengerti dan mereka tidak akan mempertentangkannya. 

Untuk menghindari adanya Ihtima>l maka hadis yang bertentangan ketika tidak dapat 

di kompromikan maka di lakukan tarjih, sedangkan  Ulama’ Ushu>l mengatakan 

bahwa hadis yang dapat di jadikan tarjih ialah dengan menyebutkan Asba>b al-

Nuzu>l.11  

كان رسول االله صلى االله عليه «: أبو داود بسند جيد عن زيد بن ثابت قال وهو ما أخرجه أحمد و 

حافظوا عَلَى { : وسلم يصلي الظهر بالهاجرة ، ولم تكن صلاة أشد على الصحابة منها فنزلت 

 <»} الصلوات والصلاة الوسطى 

                                                           
10 al-Alu>si>, Ru>h al-Ma>’a>ni> fi>tafsi>r al-Qur’an,  
11 Ibid,156 
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ي الظهر أن رسول االله  صلى االله عليه وسلم كان يصل«وأخرج أحمد من وجه آخر عن زيد أيضاً 

حافظوا { :تهم وتجار�م فأنزل االله تعالى بالهجير فلا يكون وراءه إلا الصف والصفان ، والناس في قائل

 "لينتهين رجال أو لأحرقن بيو�م : " الخ فقال رسول االله صلى االله عليه وسلم } عَلَى الصلوات 

Dengan dua hadis ini yang di jadikan sebagai Asba>b al-Nuzul, al-Alusi> 

menjadikan sebuah solusi untuk menghindari dua Ihtima>l tersebut. Berdasarkan 

penjelasan  Jala>la al-Di>n al-Syu>yuti dalam karangannya yang berjudul Asba>b al-

Nuzu>l al-Musammah luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l  beliau menjelaskan yang di 

maksud dengan Shalat al-wustha ialah Shalat Z}huhu>r.12  

Kaidah Asba>b al-Nuzu>l yang di gunakan Al-Alusi> ialah kaidah ( ِالْعِبـْرةَُ بخُِصُوْصِ السَّبَب

 bahwa yang dijadikan pegangan adalah sebab yang khusus, bukan teks (لاَ بِعُمُوْمِ اللَّفْظِ 

yang umum. Dalam sebab tersebut Rasulullah SAW. pernah mengerjakan shalat 

dhuhur pada tengah hari setelah matahari tergelincir. Beliau belum pernah 

mengerjakan suatu shalat yang lebih menekankan kepada para sahabatnya dari shalat 

tersebut. Dalam lafad} shalat al-Wustha> itu berbentuk umum dan bentuk 

penafsirannya bermacam-macam. Berdasarkan dengan penjelasan di atas penerapan 

teori yang di oleh al-Alusi> dengan pendekatak Asba>b al-Nuzu>l menunjuk keakuratan 

terhadap teori pendekatan penafsiran yang di gunakan oleh al-Alusi>. 

Al-Alusi> terhadap surat al-Baqarah ayat 238 tentang lafad shalat al-Wustha> 

tidak selesai dengan penafsiran di atas dengan menjelaskan beberapa perselisihan 

                                                           
12

 Jala>l al-Di>n al-Syu>yuti>, Asba>b al-Nuzu>l al-Musammah luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l 
(Muassah al-kutub al-Tha}qafiyyah, Bairut 2002),48 
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penafsiran baik oleh ulama’ salaf dan khalaf dengan alasan-alasan mereka, akan 

tetapi beliau menyertakan penafsirannya secara isyari. Dalam firman allah Ha>fiz}u> ‘ala> 

al-Shalawati tersebut menunjukkan atas shalat lima waktu, sedangkan shalat al-

wustha> beliau menyebutkan sebagai shalat qalb. Dalam shalat Qalb tersebut yang 

disyaratkan adalah  seorang hamba harus suci dari berbagai kecenderungan kepada 

selain Allah. Intinya adalah menghadapkan diri secara total kepada Allah. Al-Alusi> 

terhadap wa qu>mu> lillahi dengan menfasirkan menghadap kepada allah. Dan  

Qani>ti>na yaitu orang-orang yang taat kepada allah luar dan dalam, dengan cara 

menghilangkan hal-hal yang menyerupai terhadap allah.13 Meskipun dalam 

penafsiran al-Alusi> secara isyari, akan tetapi beliau tidak terlepas dari Muna>sabah 

dalam al-Qur’an, dalam surat al-Baqarah di atas terdapat Muna>sabah dalam satu ayat, 

maksudnya adanya keterkaitan atau hubungan antara kalimat-kalimat al-Qur’an 

dalam satu ayat. Yaitu keterkaitan antara  lafad shalat al-wustha> dengan Qani>ti>n.  

 

 

                                                           
13

 al-Alu>si>, Ru>h al-Ma>’a>ni>, 163 




